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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 1) Deskripsi komitmen, motivasi, budaya kerja dan 

kinerja pegawai, 2) Pengaruh komitmen, motivasi, budaya kerja terhadap kinerja pegawai, 3) 

pengaruh komitmen terhadap kinerja pegawai, 4) pengaruh motivasi terhadap kinerja pegawai, 5) 

pengaruh budaya kerja terhadap kinerja pegawai. 

 Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan analisa deskriptif dan inferensial. 

Jumlah sampel yang digunkan yaitu 36 responden pegawai pada Kantor Kecamatan Arjasa 

Kabupaten Sumenep. Sumber data yang digunakan yaitu sumber primer dan sekunder. 

Pengumpulan data menggunakan kuesioner dengan pengukuran skala likert sedangkan analisa 

yang digunakan yaitu uji instrument, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda, uji 

hipotesis, dan koefisien determinasi (R2) dengan alat bantu SPSS 16.0. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 1), komitmen, motivasi, dan budaya kerja memiliki pengaruh secara simultan 

terhadap kinerja pegawai, 2), komitmen memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawai, 3) motivasi 

memiliki pengaruh terhadap kinerja pegawai, 4) budaya kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja 

pegawai. 

 

Kata kunci: Komitmen, Motivasi, Budaya Kerja Dan Kinerja Pegawai. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

 

This study aims to determine 1) Description of commitment, motivation, work culture and 

employee performance, 2) The effect of commitment, motivation, work culture on employee 

performance, 3) the effect of commitment on employee performance, 4) the influence of motivation 

on employee performance, 5) the effect of work culture on employee performance. 

This study uses quantitative methods with descriptive and inferential analysis. The number 

of samples used were 36 employee respondents at the Arjasa District Office, Sumenep Regency. 

Sources of data used are primary and secondary sources. Collecting data using a questionnaire 

with Likert scale measurements while the analysis used is instrument test, classical assumption 

test, multiple linear regression analysis, hypothesis testing, and coefficient of determination (R2) 

with SPSS 16.0 tools. The results of this study indicate that 1) commitment, motivation, and work 

culture have a simultaneous influence on employee performance, 2) commitment has an influence 

on employee performance, 3) motivation has an influence on employee performance, 4) work 

culture has an influence on performance. employee.  

Keywords: Commitment, Motivation, Work Culture and Employee Performance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Sumber daya manusia merupakan salah satu faktor utama berjalannya 

suatu perusahaan, hal ini dikarenakan sumber daya manusia menjadi faktor 

utama berdirinya suatu instansi diawali dengan tekad sumber daya 

manusianya, seiring dengan berjalannya waktu maka sumber daya manusia 

yang ada harus menyesuaikan kebutuhan instansi yang bersangkutan. Karena 

hampir setiap proses aktivitas yang ada di instansi melibatkan sumber daya 

manusia, baik sektor keuangan, sektor pemasaran, administrasi, operator, dan 

sektor lainnya yang ada di instansi tersebut. 

Kantor Kecamatan Arjasa tidak lepas dari aktivitas sumber daya 

manusia itu sendiri hal ini dikarenakan Kantor Kecamatan Arjasa bergerak 

dalam bidang jasa yang seluruh aktivitas dan produk yang ditawarkan ialah 

bentuk pelayanan bagi para masyarakat yang datang, sehingga perlu adanya 

sumber daya manusia yang memiliki keunggulan dalam bidangnya dan 

berkompeten.  

Sumber daya manusia dapat memberikan kemajuan bagi instansi yang 

bersangkutan apabila diiringi dengan pengelolaan yang baik, misal dalam hal 

penempatan para tenaga kerja yang sesuai dengan keahlian dan pengalaman 

di bidangnya serta adanya pelatihan dan penilaian sebagai bahan evaluasi 

akan kontribusi kinerja para pegawai terhadap sebuah instansi yang 

menaunginya. 
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Pegawai di Kantor Kecamatan Arjasa Kabupaten Sumenep sudah 

mematuhi peraturan seperti halnya masuk dan pulang kantor sesuai jam kerja 

yang sudah ditetapkan. Pegawai Kantor Kecamatan Arjasa Sumenep sudah 

melaksanakan tugasnya dengan baik sesuai prosedur yang ada. Setiap 

kegiatan selalu disertakan absensi supaya pegawai terdorong untuk lebih 

Komitmen dalam mengikuti kegiatan. (Sumber: Kantor Kecamatan Arjasa 

Kabupaten Sumenep) 

Kinerja pegawai merupakan hal yang sangat penting bagi keberhasilan 

pencapaian tujuan, sasaran, dan eksistensi unit kerja yang pada akhirnya 

secara keseluruhan akan berhubungan terhadap pencapaian tugas pokok dan 

fungsi Pemerintah Daerah dalam hal ini Pada Kantor Kecamatan Arjasa 

Kabupaten Sumenep. Seorang pegawai negeri sipil dapat dikatakan 

mempunyai kinerja yang baik atau optimal apabila pegawai yang 

bersangkutan mempunyai kemampuan, semangat dan dibarengi dengan 

motivasi kerja yang tinggi, sehingga dapat menyelesaikan tugas-tugas dan 

tanggung jawab sesuai dengan tugas pokok dan fungsi yang memenuhi 

kriteria yaitu: ketepatan waktu penyelesaian, kualitas dan kuantitas pekerjaan. 

Sebagai hasil kerja atau prestasi kerja. Kinerja merupakan perwujudan dari 

kemampuan dalam bentuk karya nyata. Kinerja merupakan hasil kerja yang 

dicapai pegawai dalam mengembangkan tugas dan pekerjaannya yang berasal 

dari organisasi (Wibowo, 2014). 

Tentunya dalam penilaian pegawai tidak dapat dipisahkan dari 

beberapa faktor seperti efektivitas yang dimiliki, rasa bertanggung jawab akan 
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tugas yang di embannya, kedisiplinan dalam bekerja, peka terhadap 

sesuatu pekerjaan, memiliki kemampuan dan keahlian dalam pekerjaannya, 

memiliki pengetahuan yang cukup hal inilah yang harus menjadi 

pertimbangan dasar dalam memilih tenaga kerja bagi suatu instansi untuk 

menciptakan kinerja pegawai yang baik, sedangkan bagi instansi yang 

bersangkutan dalam menciptakan kinerja yang baik dibutuhkan beberapa 

faktor penunjang seperti rancangan kerja yang telah dirumuskan, komitmen 

yang mempertahankan keanggotaan dalam organisasi, motivasi seorang 

individu untuk mencapai tujuannya, serta budaya kerja yang mampu 

memberikan sumbangsih terhadap meningkatnya kinerja baik pegawai 

maupun instansi. 

Dari penjelasan tentang kinerja di atas setidaknya instansi 

mempertimbangkan beberapa aspek yang diharapkan menjadi sebab 

meningkatnya kinerja pegawai dengan baik, seperti komitmen, Dalam 

komitmen terkandung keyakinan, pengikat, yang akan menimbulkan energi 

untuk melakukan yang terbaik. Secara nyata, komitmen berdampak kepada 

performansi kerja sumber daya manusia, dan pada akhirnya juga sangat 

berpengaruh terhadap kinerja suatu perusahaan. Karena itu peran sumber daya 

manusia, khususnya jajaran manajemen dari lini dasar sampai puncak harus 

mampu berperan sebagai penggerak untuk mewujudkan misi dan tujuan 

perusahaan. 

Adapun dampak dari komitmen pegawai merupakan salah satu kunci 

yang turut menentukan berhasil tidaknya suatu organisasi untuk mencapai 
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tujuannya. Dalam komitmen terkandung keyakinan, pengikat, yang akan 

menimbulkan energi untuk melakukan yang terbaik. Secara nyata, komitmen 

berdampak kepada performansi kerja sumber daya manusia, dan pada 

akhirnya juga sangat berpengaruh terhadap kinerja suatu perusahaan. 

Motivasi juga menjadi salah satu faktor pendorong terciptanya kinerja 

yang baik, Motivasi merupakan faktor yang dapat menimbulkan semangat 

kerja dan meningkatkan kinerja pegawai. Kantor Kecamatan Arjasa sedang 

berupaya secara terencana menuntaskan berbagai masalah mengenai motivasi 

kerja aparaturnya agar dapat menjalankan tugas dan fungsi kecamatan dengan 

baik sesuai dengan Undang-Undang nomor 19 tahun 2008 bahwa kecamatan 

merupakan perangkat daerah kabupaten atau kota sebagai pelaksana teknis 

kewilayahan dimana didalamnya terdapat berbagai macam pelayanan, seperti 

kepengurusan berbagai bentuk perizinan, rekomendasi, koordinasi, 

pembinaan, pengawasan, fasilitasi, penetapan, penyelenggaraan dan 

kewenangan lain yang dilimpahkan ke Kecamatan.   

Dari hasil observasi fenomena yang terjadi bahwa motivasi kerja aparatur 

di Kecamatan Arjasa disinyalir masih perlu di tingkatkan atas adanya indikasi 

menurunnya budaya kerja pegawai serta jam pulang pegawai yang tidak tepat 

waktu. Budaya kerja di Kantor kecamatan Arjasa menurun karena kurang 

adanya kebersamaan pegawai dalam mengikuti apel pagi, tidak disiplin 

bekerja pada jam-jam produktif, sehingga mempengaruhi pegawai yang lain 

untuk melakukan hal yang sama, kurangnya upaya pimpinan dalam 

melakukan pembinaan terhadap bawahannya, sehingga tercipta hubungan 
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yang kurang harmonis, baik antara pimpinan dan bawahan maupun antara 

sesama pegawai.  

 Mengingat kecamatan adalah ujung tombak yang bersentuhan langsung 

dengan masalah-masalah masyarakat, maka pelayanan yang diberikan sangat 

berpengaruh terhadap citra pelayanan publik di mata masyarakat. Artinya, 

jika pelayanan ditingkat kecamatan arjasa baik, maka secara umum tanggapan 

masyarakat terhadap pelayanan publik juga baik, begitupula sebaliknya. 

Oleh karena itu setiap lembaga atau instansi selalu berusaha agar 

budaya kerja pegawai meningkat. Karena dengan budaya kerja yang baik 

maka dapat diharapkan aktivitas perusahaan dapat berjalan dengan baik 

sehingga tujuan lembaga atau instansi khususnya pada kantor Kecamatan 

Arjasa kabupaten Sumenep dapat tercapai. 

Dari penjelasan teori dan juga gambaran mengenai objek maupun 

variabel di atas di dukung oleh beberapa riset penelitian terdahulu seperti 

Novita (2017), Lydia (2016), Latif (2017), dan Toding (2018) yang 

menyatakan bahwa adanya tingkat pengaruh yang signifikan dan laju 

pengaruh yang positif, maka penelitian ini berkeinginan melakukan riset 

lanjutan dengan mempertimbangkan kesamaan yang telah dijelaskan dan 

perbedaan penelitian seperti objek penelitian yang berbeda, waktu yang 

digunakan serta sebagian metode yang digunakan dan juga teori yang 

dijelaskan. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan mengenai 

pentingnya kinerja pegawai bagi instansi dan didorong oleh berapa faktor 
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meliputi komitmen, motivasi, dan budaya kerja maka dilakukan penelitian 

dengan judul yaitu “Pengaruh Komitmen, Motivasi, Dan Budaya Kerja 

Terhadap Kinerja Pegawai Kantor Kecamatan Arjasa Kabupaten 

Sumenep”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah penelitian di atas maka rumusan 

masalah penelitian yang akan dikaji yaitu sebagai berikut: 

a. Apakah komitmen, motivasi, dan budaya kerja bepengaruh secara 

simultan terhadap kinerja pegawai Kantor Kecamatan Arjasa? 

b. Apakah komitmen, berpengaruh terhadap kinerja pegawai Kantor 

Kecamatan Arjasa? 

c. Apakah motivasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai Kantor Kecamatan 

Arjasa? 

d. Apakah budaya kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai Kantor 

Kecamatan Arjasa? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas adapun tujuan penelitian yang 

ingin di capai dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

a. Untuk mendiskripsikan pengaruh komitmen, motivasi, dan budaya kerja 

terhadap kinerja pegawai Kantor Kecamatan Arjasa. 

b. Untuk menganalisis dan menjelaskan pengaruh komitmen, motivasi, dan 

budaya kerja terhadap kinerja pegawai Kantor Kecamatan Arjasa. 
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c. Untuk menganalisis dan menjelaskan pengaruh komitmen terhadap 

kinerja pegawai Kantor Kecamatan Arjasa. 

d. Untuk menganalisis dan menjelaskan pengaruh motivasi terhadap kinerja 

pegawai Kantor Kecamatan Arjasa. 

e. Untuk menganalisis dan menjelaskan pengaruh budaya kerja terhadap 

kinerja pegawai Kantor Kecamatan Arjasa. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mampu memberi manfaat bagi semua pihak 

yang terkait dalam penelitian ini. Manfaat pada penelitian ini yaitu sebagai 

berikut: 

a. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat sebagai bahan informasi dan 

masukan bagi instansi dalam pengambilan keputusan terhadap masalah 

pada perusahaan atau instansi yang berkaitan dengan komitmen, motivasi, 

dan budaya kerja terhadap kinerja pegawai. 

b. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan mampu meberikan kontribusi bagi 

perkembangan ilmu pengetahuan khususnya ilmu pengetahuan 

manajemen sumber daya manusia yang berkaitan dengan pengaruh 

komitmen, motivasi, dan budaya kerja terhadap kinerja pegawai. 

Sehingga mampu di jadikan bahan pedoman dan acuan yang digunakan 

untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan uraian hasil penelitian dan pembahasan pada bab 

sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan dari penelitian ini sebagai 

berikut: 

a. Komitmen, Motivasi, dan Budaya kerja berpengaruh secara 

simultan dan signifikan terhadap kinerja pegawai Kantor 

Kecamatan Arjasa Kabupaten sumenep. 

b. Komitmen berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap 

Kinerja Pegawai Kantor Kecamatan Arjasa Kabupaten Sumenep, 

dengan kata lain jika komitmen kerja meningkat maka kinerja 

pegawai di Kantor Kecamatan Arjasa Kabupaten Sumenep juga 

akan ikut meningkat. 

c. Motivasi berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap 

Kinerja Pegawai Kantor Kecamatan Arjasa Kabupaten Sumenep, 

dengan kata lain jika motivasi yang ada di Kantor Kecamatan 

Arjasa Kabupaten Sumenep semakin tinggi maka kinerja pegawai 

akan meningkat. 

d. Budaya kerja berpengaruh secara parsial dan signifikan terhadap 

Kinerja Pegawai Kantor Kecamatan Arjasa Kabupaten Sumenep, 

dengan kata lain jika budaya kerja di Kantor Kecamatan Arjasa 
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Kabupaten Sumenep semakin baik, maka kinerja pegawai akan 

semakin meningkat. 

5.5.1 Keterbatasan Penelitian 

  Keterbatasan penelitian ini adalah: 

a. Penelitian ini dilakukan kepada 36 responden pada pegawai 

Kantor Kecamatan Arjasa Kabupaten Sumenep, sehingga hasilnya 

belum dapat digeneralisasikan pada kelompok subjek dengan 

jumlah yang lebih besar. 

b. Adanya keterbatasan penelitian dengan menggunakan kuisioner 

yaitu terkadang jawaban yang diberikan oleh responden tidak 

menunjukkan keadaan yang sesungguhnya. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya 

dan realita yang terjadi di lapangan, maka penulis memberikan 

beberapa saran dan masukan sebagai berikut: 

a. Bagi Kantor Kecamatan Arjasa 

Berdasarkan skor terendah dari variabel Komitmen Kerja   

dalam penelitian ini, yaitu terdapat pada nomer 4 dengan item 

pernyataan saya berusaha meminalisir tindakan yang tidak sesuai 

dengan aturan yang berlaku, sehingga disarankan aturan yang ada 

di instansi harus benar-benar ditegakkan dan diberlakukan sanksi 

yang tegas kepada pegawai yang melanggar. Sedangkan pada 
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variabel Motivasi kerja skor terendah terdapat pada nomer 3 

dengan item pernyataan Kantor Kecamatan Arjasa kurang 

memberikan kesempatan untuk berinteraksi dengan teman 

sekantor, sehingga mengakibatkan antar pegawai masih saling 

canggung dalam bekerja. Maka disarankan pemimpin instansi 

wajib mengadakan briefing secara berkala untuk memonitoring 

kendala yang terjadi di lapangan sehingga akan memperoleh 

solusi untuk kemajuan dan kesejahteraan pegawai dan Kantor 

Kecamatan Arjasa Kabupaten Sumenep. Dan yang terakhir 

variabel Budaya kerja dengan skor nilai terendah terdapat pada 

nomer 3 dengan item pernyataan saya selalu berusaha untuk 

mencapai keunggulan dalam bekerja sesuai target perusahaan, 

sehingga disarankan instansi harus memberikan reward untuk 

mendorong pegawai agar berprestasi dan mempunyai ambisi 

untuk melebihi target yang ditentukan. 

b. Bagi peneliti selanjutnya 

1. Bagi peneliti selanjutnya yang ingin mengembangkan dan 

melanjutkan penelitian ini guna meningkatkan Kinerja 

pegawai diharapkan dapat menambah atau mengurangi dengan 

variabel lain yang bisa mempengaruhi Kinerja pegawai. 

2.  Bisa menambahkan jumlah responden dan populasi yang lebih 

banyak dalam penelitiannya agar memperoleh hasil yang lebih 

sempurna.  
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